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Problematika yang muncul pada kondisi asma yaitu adanya sesak napas, kesulitan
mengeluarkan sputum, dan biasanya di sertai dengan hambatan dalam melakukan aktivitas
sehari-hari. Sesak napas yang muncul akan berkurang setelah dilakukan penggunaan
modalitas berupa terapi infrared yang dipadukan dengan chest fisioterapi. Diketahui hasilnya
akan terjadi peningkatan dari ukuran thorax saat proses inspirasi dan ekspirasi. Pemberian
intervensi dengan nebulizer, infra red dan chest physiotherapy selama 4 kali tindakan dapat
mengurangi sesak nafas, merileksasi spasme bronchiale, mengencerkan secret dan

meningkatkan aktifitas fungsional pada pasien penderita asma.
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ABSTRAK
Latar Belakang : Asma Bronchiale adalah penyakit obstruksi saluran pemapasan akibat
penyempitan saluran napas yang sifatnya reversible (pemyempitan dapat hilang demgan
sendinnya). Namun ada kalamya sifat reversible imi dapat hilang setelah mendapatkan
penanganan. Gangguan yang ditmbulkan dan asma bronchiale sendin adalah sesak napas,
pemumpukan sputum, dan spasme pada otot pemapasan. Terapi yang digunakan pada kasus ini
dengan membenkan modalitas nebulizer yang bertojuan untuk menngankan sesak napas dan
mengencerkan sputom inffared berujuan untuk menleksasi mengurang spasme otot, serta chest
physiotherapy bertujuan untuk mengurang sesak nafas.
Metode Peneliian :  Metode pepeliisn ini adalah ekspenmental. desain penelitian
mengounakan studi kasus, dan tekmik pengumpulan data menggumakan Pre and Post Test
Teknik pengambilan sampel menggunakan accidenfal sampling. Pemeriksaan sesak nafas
menggunakan respirafory rate, pemenksasan ekspansi thorax mengmunakan mid line dan
pemenksaan fungsional menggmakan modified RPE.
Hasil : Setelah dilakukan terapi selama empat kali mtervemsi, hasilnya adalah sesak napas
mengalami pemurunan, peningkatan ekspansi therax, dan pemingkatan index fumgzional.
Kesimpulan : nebulizer. infrared, dan chest physiotherapy yang diprogramkan kepada pasien
mampu mengurangl keluhan yang dirasakan yaitu penurunan sesak napas, berkurangnya sputum,
dan meningkatkan kemampuan fimgsional.
Kata kunci : Asma Bronchiale, Nebulizer, Infrared, Chest Physiotherapy
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Penyakit Paru Obstruktif Kronik (PPOK) menyebabkan kelainan obstruksi saluran
pernapasan yang bersifat progresif dan tidak sepenuhnya reversible. Intervensi untuk
mengatasi ketidakbersihan jalan nafas berupa chest phisiotherapy dan steem inhaler with
aromatheraphy. Chest Physiotherapi meliputi serangkaian teknik postural drainase, perkusi,
dan vibrasi yang bertujuan membersihkan jalan nafas dari mukus untuk melancarkan jalan

nafas sehingga dapat mengurangi gejala bronchitis

Pemberian steem inhaler dilakukan selama 15 menit kemudian dilanjutkan dengan
fisioterapi dada selama 10 menit yang dilakukan sehari satu kali. Jika dilakukan selama tiga
hari berturut-turut maka diberikan waktu 25 menit/24jam, 1 jam sebelum pemberian obat

bronkodilator.
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Mempertahankan Kepatenan Jalan Nafas Pasien Penyakit Paru Obstruktif
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Riwayat Artilkel: Penyakit paru obstruktif kronis [PPOK) ditandai dengan sesak nafas dan
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produksi sputum berlebih. Produksi sputum berlebih akan mengganggu
kepatenan jalan nafas, Fisioterapi dada dan steem inhaler dapat mengurangi
dahak dan sesak pada pasien dengan sekret berlebih. Smdi kasus ini
bertujuan untuk mengetahui efektivitas fisicterapi dada dan steem inhaler
dalam mempertshankan jalan napas. Metode studi kasus terhadap 2
responden dengan pendekatan asuhan keperawatan pasien penyakit paru
obstruktif kronis yang diberikan intervensi fisioterapi dada dan steem
inhaler aroma therapy selama tiga hari berturut-turut sebelum pasien
makan, Pengukuran kepatenan jalan nafas dinilai dari jumlah sputum yang
keluar serta mengobservasi adanya suara nafas tambahan, Adanya
pemrunan jumlah sputum pada kasus [hari pertama yang ditampung dalam
penampung adalah 3 cc, kemmdian dihari kedua adalah 2 or dan dihari ke 3
adalah 2 cr serta suara paru ronchi berkurang. Sementara pada kasuos II
dihari pertama didapatkan 2 cc, hari kedua adalah 2 cc dan hari ketiga 1 cc
serta suara paru normal (vesicular). Kombinasi fisioterapi dada dan steem
inhaler aromatheraphy terbukt efektif dalam mempertahankan kepatenan
jalan nafas.

Eata kunci:
Fisioterapi dada; Steem
inhaler; Secret; Jalan napas

PENDAHULUAN

Penyakit Paru Obstruktif Kronik (PPOK)
merupakan gangguan paru yang akan
menyebabkan kelainan wentilasi berupa
obstruksi saluran pernapasan yang bersifat
progresif dan tidak sepenuhnya reversible.
Obstruksi ini berkaitan dengan respon
inflamasi abnormal paru terhadap partikel
asing atau gas yang berbahaya. Pada PPOK,
bronkitis kronik dan emfisema sering
ditemukan bersama, meskipun keduanya
memiliki proses yang berbeda. Akan tetapi
menurut  Perhimpunan Dokter Paru
Indonesia (PDPI) tahun 2010, bronkitis
kronik dan emfisema tidak dimasukkan

Corresponding author:

Daya

dayaicn@email.com

HNers Muda, Vol 1 No 2, Agustus 2020
e-155M: 2723-8067

DOL: 10.267 14/nm~1i2.5770

definisi PPOK, karena bronkitis kronik
merupakan diagnosis klinis, sedangkan
emfisema merupakan diagnosis patologi
(Andani & Lhutvia, 2016; PPDL 2010).

Gejala yang sering muncul pada pasien
PPOK adalah sesak nafas dan produksi
sputum berlebih. Hal tersebut akan
berdampak terhadap difusi distribusi
oksigen dari paru-paru untuk diedarkan ke
seluruh tubuh [GOLD, 2015). Adanya sesak
nafas dan produksi sputum berlebih harus
diatasi karena kepatenan jalan nafas adalah
hal wtama agar sirkulasi  oksigen
terdistribusi dengan optimal.



RESUME JURNAL 11

Tindakan clapping, vibrasi dan suction atau fisioterapi dada ini dapat digunakan untuk
pengobatan dan pencegahan pada penyakit paru obstruktif menahun, penyakit pernafasan
retriktif karena kelainan parenkim paru dan pasien yang menggunakan ventilasi mekanik.
Tindakan clapping, vibrasi dan suction untuk itu diharapkan mampu mengatasi kebersihan
jalan napas dan kebutuhan oksigenasi agar pengembangan paru tercapai pada pasien
pneumonia yang menggunakan ventilator dengan gambaran hasil tidal volume. Diharapkan
dengan diberikan serangkaian teknik chest physiotherapy dapat membantu membersihkan

sekret dari bronchus dan mencegah penumpukan sekret.
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Abstrak

Malihat dampak yang bisa terjadi pada pasien yang menggunakasn ventfilator dan kemampusn pasien
uniuk mengelusrkan sekret sangat terbatas, meka sangat periu sekali membaniu pasien dalam menjagza
kebersihan jalan neapasnya, sehingrs pernapasan berjalan lancar. Salah satm upaya yangz dapat
dilaksanakan yaim melakukan clapping, vibrasi dan soction sesusi denpsn standar operasional prosedur.
Tujusn penelitian ini adalah unmk mengidentifikasi pengaruh clapping, vibrasi dan suction terhadap ndal
wvolome pada pasien pnemmonia yang mengpumakan ventilator di moang ICTT Bumah Sakit Foyal Prima
Medan Desain penelitisn ini mengrumskan mefode quasi eksperimen 5Sampel pada penelitian ind
sehamysk 10 orang berdasarkan total populasi selama 2 minggn dari tanggal 1 sampai 15 Juli 2019 dengan
telmik total sampling. Instromen yang diponakan adalah lembar obseTvasi pada pasien poeumonia yang
mengmmakan ventilator. Uji yang digumakan dalam penelinian ini adalsh wji T-dependen unmuk melihat
adanya pengaruh clapping, vibrasi dan suction terhadsp tidal volume dengan nilai signifiksn (g 0,05).
Smmmmﬂmtqmmmmmmmm

Kata kmnd : clapping, vibrasi, suction, tidal volome, ponewmonia.

Abstract

See the mmpact that can ocour in patients who use venfilators and the ability of patients to issue very
limited secretions, it is very necessary to help the patient in maintsming the hygiene of the road, so that
ﬂmbmﬂnngmnsmthly Ome of the efforts that can be done is clapping, vibration and suction m
accordance with the operational standards of Prosdur The purpose of this research is to identify the
influence of clapping, vibration and suction apsinst tdal volomes in poeumonia patients who use a
venfilator in the ICU room of Foyal Prima Medan Hospital The design of this research uses the
experimental quasi method. Samples on this study were as mmch as 10 people based on the total
population during 2 weeks from 1st o 15th Fuly 2019 with total sampling technique. The instroment used
is an observation sheet in a venfilator-using poneumonia patient. The test wsed in this smdy is the T-
Dependen test to see the infloence of clapping, vibration and socton agminst tidal vohmmes with
sigmificant value (P < 0.03). The advice of this research is to be expected o the hospital, especially health
workers pay attention to the hyziene of the airway by doing the action of claping, vibration and sucton
especially in patients who are diagnosed with preumonia are treated with ventilators.

Keywords: clapping, vibration, suction, tidal volume, pneumonia

PENDAHULUAN Orgarization (2016), penyebab kematian

Pneumomia  adalah  inflaman
parenkim paru yang disebabkan olsh

berbagal mikroorgamsme termasuk bakten,
mukrobakteria, jammr dan vires (Bronner S

Suddarth,  2013). Data World Health

adalah infeksi sahwan napas bawzh termasuk
poeumonia. Menyebabkan 3 juta kematizn di
selumh duma pada telun 2016, Hal m
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